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MOTTO 

“ALLAH tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan batas 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia 

mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Al-Baqarah:2:289) 

 

Hanya tidak mudah 

Bukan tidak mungkin 

(Ilusi waktu) 

 

Akan ada masa depan yang cerah, 

Bagi dia yang tetap bertahan. 

(@kaommelenial) 
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ABSTRAK 

NURHIKMA: Pengaruh Kemampuan Verbal Dan Kemampuan Numerik Terhadap 

Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

2 Balanipa. Skripsi. Majene: fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, 

universitas Sulawesi barat, 2024. 

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengatahui pengaruh kemampuan verbal 

dan kemampuan numerik terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 

matematika. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode ex-post facto. Pada penelitan ini dalam pengambilan sampel 

menggukan Nonprobability Sampling dengan teknik sampling jenuh. Adapun 

populasi untuk penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

Balanipa yang berjumlah 55 siswa dan sampel penelitian ini terdiri dari 55 siswa 

kelas VIII. Teknik pengambilan data dalam penelititan ini diambil dengan pembagian 

instrument tes kemampuan verbal, tes kemampuan numerik dan tes kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika melalui tahap persiapan, tahap perencanaan, 

tahap empiris dan tahap pengelolaan data yang dianalisis menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara kemampuan verbal 

terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Balanipa, terdapat pengaruh yang positif antara kemampuan numerik 

terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Balanipa dan terdapat pengaruh yang positif antara kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balanipa. 

Kata kunci: Kemampuan Verbal, Kemampuan Numerik, Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peran penting untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

sumber daya manusia, maju mundurnya suatu bangsa juga dapat diketahui 

berdasarkan kualitas pendidikannya (Afiatman, 2019). Menurut KBBI (Isworo et al., 

2014) pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku pada diri seseorang 

maupun kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan. Pendidikan yang berkualitas memiliki tujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik. Ini sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang 

direncanakan pemerintah dituangkan ke dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 3 yang berbunyi 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Achidiyat, 2017). 

Matematika merupakan salah satu bidang penting dalam pendidikan. 

Matematika memiliki peranan yang sangat penting baik di sekolah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari (Hamida et al., 2022). Berdasarkan peraturan menteri 

pendidikan nasional, tujuan diajarkan matematika adalah untuk memahami konsep 

matematika, dengan cara pemecahan masalah yang fleksibel, akurat, efisien dan tepat 

(Handayani, 2016). Hal ini membuktikan bahwa matematika sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan. Ini sejalan dengan pendapat Hamida et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa banyak masalah dalam hidup membutuhkan kemampuan untuk 

menghitung dan mengukur.  

Pada kenyataannya matematika saat ini telah menjadi mata pelajaran yang 

kurang diminati karena dianggap sulit bagi sebagian besar siswa. Dalam proses 
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pembelajaran matematika di sekolah, sering dijumpai keluhan dari siswa maupun 

guru tentang sulitnya siswa menyelesaikan soal matematika, khususnya pada soal 

yang berbentuk cerita (Hardiani, 2014). Lebih lanjut Hardiani mengunkapkan 

penyebabnya yaitu siswa yang kurang dalam kemampuan dasar seperti kemampuan 

verbal maupun kemampuan numerik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kesalahan 

siswa dalam mengerjakan soal cerita, siswa belum mengerti apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dalam soal cerita tersebut. Kesulitan siswa dalam menentukan 

penyelesaian bukanlah semata-mata diakibatkan karena siswa tidak menguasai 

langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita namun lebih cenderung pada 

kesulitan siswa memaknai soal tersebut (Wahyuddin dan Ihsan, 2016). Pada proses 

pembelajaran di sekolah pemberian soal cerita dimaksudkan untuk mengenalkan 

kepada siswa tentang manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari dan untuk 

melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika didalamnya. 

Faktanya, saat ini kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa Indonesia 

masih di bawah rata-rata internasional. Hal ini dibuktikan oleh laporan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang merupakan asesmen 

berskala internasional untuk menilai kemampuan matematika dan sains peserta didik 

yang dilakukan empat tahun sekali secara reguler sejak tahun 1995. Dari hasil survey 

TIMMS pada tahun 2015 menyatakan bahwa skor yang diperoleh siswa Indonesia 

adalah 397 yang berada jauh di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500 (Mullis 

et al., 2015). Rendahnya kemampuan menyelesaikan soal cerita juga dapat dilihat 

dari survey program untuk penilaian internasional siswa (PISA) pada tahun 2018, 

diperoleh bahwa Indonesia berada pada peringkat 72 dari 78 negara dalam kategori 

matematika dengan skor 379 yang berada di bawah rata-rata skor internasional 

sebesar 489 (OECD, 2019). 

Rendahnya kemampuan menyelesaikan soal cerita juga terjadi di SMP Negeri 

2 Balanipa. Hal ini berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 

pada saat melaksanakan program kampus mengajar di SMP Negeri 2 Balanipa dari 

tanggal 1 Agustus sampai dengan 4 Desember 2022. Di sekolah tersebut ditemui 

masalah rendahnya kemampuan menyelesaikan soal cerita. Sebagin besar siswa 
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mengatakan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, membosankan, dan 

menakutkan karena banyaknya perhitungan dan penggunaan rumus, simbol, dan 

lambang yang sulit dipahami. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas VIII masih rendah. 

Hal tersebut dapat dilihat pada saat pemberian soal berbentuk cerita, banyak siswa 

yang tidak memahami maksud dari soal, tidak mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan, tidak mengetahui rumus yang mestinya digunakan 

dan tidak bisa menyelesaikan perhitungan. Ketika siswa diberikan soal dalam bentuk 

lain dalam artian tidak mirip redaksinya dengan contoh maka siswa kebingungan 

bagaimana menyelesaikannya. Kemampuan siswa dalam hal perhitungan memang 

tidak lancar, perkalian dan pembagian yang belum dikuasai serta penjumlahan dan 

pengurangan untuk bilangan bulat yang bertanda positif dan negatif masih banyak 

yang kebingungan. Ketidakmampuan siswa tersebut dalam proses pembelajaran 

terutama dalam menyelesaikan soal cerita merupakan bagian dari rendahnya 

kemampuan verbal dan kemampuan numerik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Muri (2020, p.4) dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang sangat 

dibutuhkan yaitu kemampuan verbal dan kemampuan numerik. 

Kemudian peneliti kembali melakukan wawancara dan obsevasi secara 

langsung dengan guru mata pelajaran Matematika di SMP Negeri 2 Balanipa yang 

dilaksanakan pada Sabtu,  18  November  2023 di semester ganjil pada materi system 

persamaan linear dua varibel. Hasil wawancara menunjukkan hal yang sama bahwa 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas VIII masih rendah. 

Begitupun kemampuan verbal dan kemampuan numerik siswa masih rendah. 

Rendahnya kemampuan verbal siswa SMP Negeri 2 Balanipa ditandai dari siswa 

masih keliru bagaimana harus mengelola informasi yang didapatkan pada soal, 

ketidakmampuan siswa dalam memaknai simbol matematika, misalnya ketika siswa 

diberikan soal cerita siswa tidak memahami simbol apa yang akan digunakan dalam 

menyusun model matematika dari soal cerita tersebut. Selain itu, siswa kesulitan 

untuk merepresentasikan sebuah persamaan menjadi gambar dalam bentuk grafik, 

siswa tidak mampu menentukan titik-titik koordinat dan keliru dalam penentuan 
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posisi nilai untuk sumbu x dan y. Rendahnya kemampuan numerik di SMP Negeri 2 

Balanipa ditandai dengan kesulitan siswa dalam melakukan perhitungan matematis 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan bertanda 

positif dan negatif masih banyak siswa yang kebingungan, memecahkan masalah 

matematika, serta ketidakmampuan siswa dalam memahami hubungan dan pola 

antara bilangan. Contohnya ketika guru memberikan soal evaluasi terkait materi 

SPLDV dimana dalam soal tersebut mencakup indikator kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik sehingga bisa dikatakan dari hasil evaluasi sudah 

menggambarkan keadaan kemampuan verbal dan kemampuan numerik  siswa secara 

umum di kelas VIII yang berjumlah 55 orang terbagi ke dalam dua kelas yaitu VIII A 

dan VIII B dengan jumlah masing-masing siswanya sebanyak 27 siswa dan 28 siswa. 

Di kelas VIII A hanya 5 orang siswa menyelesaikan soal dengan benar, di kelas VIII 

B hanya 6 orang siswa. Sedangkan siswa lainnya kesulitan  menyelesaikan soal 

secara utuh dan juga ada siswa yang sama sekali tidak menuliskan apapun karena 

menunggu jawaban dari teman. 

Kemampuan verbal merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menyusun pikiran dengan jelas dan mampu menggunakan kemampuan ini secara 

kompeten melalui kata-kata untuk mengungkapkan ide-ide maupun pikiran dalam 

berbicara, membaca dan menulis (Wahyuddin dan Ikhsan, 2016). Menurut Manulang 

(Wahyuddin, 2016) kemampuan verbal seseorang dapat dilihat pada kemampuannya 

dalam perbendaharaan kata, perbedaan lawan kata, kemampuan mengisi kalimat-

kalimat yang tidak lengkap dengan kata-kata yang tepat, menyelesaikan cerita, 

penafsiran pepatah-pepatah, membentuk analogi-analogi, mengetahui humor-humor 

dalam karangan dan mengikuti petunjuk-petunjuk atau instruksi tertulis. Lebih lanjut 

Soeharno (Wahyuddin, 2016) menyatakan kemampuan verbal sangat penting dalam 

proses pembelajaran dan menentukan keberhasilan seseorang dalam belajar, 

dikarenakan dengan kemampuan verbal yang tinggi seseorang dapat mengerti ide 

serta konsep dan juga dengan mudah berpikir dan memecahkan masalah yang 

dinyatakan dalam bentuk kata-kata seperti halnya soal cerita matematika. Menurut 

Daniyati dan Sugiman (2015) hal ini disebabkan pada pembelajaran matematika 
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menggunakan banyak simbol-simbol, baik berupa huruf maupun non-huruf sehingga 

diperlukan kemampuan siswa untuk mengenali setiap simbol tersebut agar 

memudahkan dalam proses penyelesaian permasalahan terutama dalam soal cerita, 

dimana dalam penyelesaian soal cerita siswa harus mampu memisalkan atau 

mengubah informasi dalam cerita tersebut ke dalam bentuk matematika. Kemampuan 

verbal ini membantu siswa dalam memahami kata dan kosakata, sehingga siswa 

mampu memahami dan mengkomunikasikan serta menyelesaikan masalah-masalah 

yang berkaitan dengan matematika. Oleh karena itu, pada diri siswa haruslah ada 

kemampuan verbal yang baik agar memperoleh prestasi belajar juga hasil belajar 

yang baik. 

Selain kemampuan verbal juga terdapat kemampuan numerik sebagai salah 

satu faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

Menurut Sasanguie dkk (Riani, 2022) kemampuan numerik adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk menggunakan dan mengelola angka-angka dengan 

terlebih dahulu mengubah permasalahan dari bentuk uraian cerita kedalam bentuk 

angka-angka matematis yang selanjutnya dapat dilakukan perhitungan matematika. 

Gultom (Achidiyat, 2017) menggambarkan kemampuan numerik sebagai 

kemampuan matematika yang mencakup berbagai tindakan perhitungan seperti 

operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian serta kemampuan untuk 

memanipulasi angka-angka dan simbol-simbol matematika. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya tes kemampuan dasar matematika yang 

meliputi kemampuan verbal dan kemampuan numerik guna meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar 

pengaruh kemampuan verbal dan kemampuan numerik terhadap kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian Fatkhurrohman (2016, p. 70) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

kemampuan verbal dan kemampuan numerik siswa terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita materi pokok himpunan kelas VII MTs Al Huda Bandung. 

Hal tersebut senada dengan penelitian Azmi et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan verbal dan kemampuan 



 
 

 11   
 

5) Gambar  

Berdasarkan uraian diatas maka indikator yang digunakan peneliti untuk 

melihat kamampuan verbal siswa yaitu a) Sinonim, b) Antonim, c) Definisi, d) 

Simbol, e) Gambar. 

2. Kemampuan Numerik 

a. Pengertian Kemampuan Numerik  

Menurut Arti et al. (Wahyuni, 2021, p.12) Kemampuan merupakan salah satu 

faktor intelegensi yang berperan penting dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan numerik pada siswa perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran 

terkhusus pembelajaran matematika. Menurut Leoni (Oktaviani dan Nurmaningsi, 

2019) kemampuan numerik adalah kemampuan yang berhubungan dengan angka-

angka dan kemampuan untuk berhitung. Dimana kemampuan numerik ini meliputi 

kemampuan menghitung dalam hal pengurangan, kemampuan menghitung dalam hal 

penjumlahan, kemampuan menghitung dalam hal perkalian dan kemampuan 

menghitung dalam hal pembagian. 

Menurut lestari (2019) kemampuan numerik merupakan kemampuan untuk 

bekerja dalam angka-angka untuk memahami konsep yang berkaitan dengan angka-

angka (numerik). Sedangkan Suparlan (Gunur et al., 2018) mendefinisikan 

kemampuan numerik merupakan kemampuan menyelesaikan soal-soal matematika 

yang didalamnya termuat kemampuan melakukan pengerjaan hitung-hitungan. 

Kemampuan numerik adalah kemampuan yang berkaitan dengan kecermatan dan 

kecepatan dalam penggunaan fungsi-fungsi hitung dasar. Lebih lanjut, Oktaviani dan 

Nurmaningsi (2019) mengatakan bahwa kemampuan numerik merupakan 

kemampuan yang berkaitan dengan kecermatan dan kecepatan dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika yang didalamnya termuat pengerjaan menghitung. 

Menurut Irawan (Irawan dan Kencanawati, 2017) kemampuan numerik adalah 

kecerdasan dalam penggunaan angka-angka dan penalaran (logika) meliputi bidang 

matematika, mengklasifikasikan dan mengkategorikan informasi, berfikir dengan 

konsep abstrak untuk menemukan hubungan antara suatu hal dengan hal lainnya. 
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Lebih lanjut Irawan (2017) menjelaskan bahwa kemampuan numerik adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menggunakan angka-angka, melakukan 

perhitungan dan merubah suatu permasalahan uraian cerita menjadi angka-angka 

yang selanjutnya dapat dilakukan perhitungan dengan matematika. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai pengertian kemampuan 

numerik, dapat disimpulkan kemampuan numerik merupakan kemampuan seseorang 

untuk bekerja dengan angka-angka, melakukan perhitungan, dan berpikir secara logis 

dan sistematis dalam konteks matematika serta kemampuan untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah matematika.  

b. Indikator kemampuan numerik 

Adapun indikator kemampuan numerik menurut Prasetyono (Hartini et al., 2022) 

badalah sebagai berikut:  

1) Mampu melakukan operasi penjumlahan dengan cepat dan tepat; 

2) Mampu melakukan operasi pengurangan dengan cepat dan tepat;  

3) Mampu melakukan operasi perkalian dengan cepat dan tepat;  

4) Mampu melakukan operasi pembagian dengan cepat dan tepat; dan  

5) Mampu melakukan perhitungan aritmatika dasar dengan baik 

Kemampuan numerik mempunyai empat indikator meliputi perhitungan secara 

matematis, kemampuan berpikir dengan logis, kemampuan dalam menyelesaikan 

pemecahan dari suatu masalah, dan kemampuan ketajaman dalam membedakan pola-

pola numerik serta hubungannya (Ismoro, 2014, Oktaviani dan Nurmaningsi, 2019). 

1) Perhitungan secara matematis merupakan kemampuan dalam melakukan 

perhitungan dasar bisa dalam hitungan biasa, logaritma, akar kuadrat, dan lain 

sebagainya.  

2) Kemampuan berpikir logis yaitu menyangkut kemampuan menjelaskan secara 

logika, sebab-akibatnya serta sistematis. 

3) Kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah adalah kemampuan mencerna 

sebuah cerita kemudian merumuskannya ke dalam persamaan matematika atau 

dalam bentuk matematis.  



 
 

 13   
 

4) Kemampuan ketajaman pola-pola numerik serta hubungan-hubungan adalah 

kemampuan menganalisa deret urutan paling logis dan konsisten dari angka-

angka atau huruf-huruf yang saling berhubungan satu sama lainnya. 

Dalam kemampuan numerik siswa dituntut untuk mampu melakukan prosedur 

dan operasi matematika dengan cepat dan benar dengan cara mencoba mengerjakan 

latihan soal-soal yang bisa menunjang atau menguatkan kemampuan numeriknya. 

Latihan soal-soal tersebut berupa instrumen kemampuan numerik yang disusun 

berdasarkan dimensi serta indikator kemampuan numerik. Adapun indikator 

kamampuan numerik menurut Uno (Jelatu et al., 2019) diantaranya yaitu: 

1)  Melakukan perhitungan matematis 

 Perhitungan secara matematis adalah kemampuan dalam melakukan 

perhitungan dasar yang meliputi hitungan biasa, logaritma, akar kuadrat, dan lain 

sebagainya. Operasi perhitungan terdiri dari penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian.  

2) Berpikir logis  

Berpikir logis yaitu kecakapan yang menyangkut kemampuan menjelaskan 

secara logis dan sistematis sebab akibat suatu permasalahan yang sedang dihadapi. 

Dalam berpikir logis siswa tidak hanya memerlukan keterampilan melakukan 

perhitungan matematis tetapi juga dituntut untuk memiliki pemahaman yang kuat 

terhadap konsep-konsep matematika.  

3)  Pemecahan masalah  

Pemecahan masalah adalah kemampuan mencerna sebuah cerita kemudian 

merumuskan cerita tersebut ke dalam persamaan atau bentuk matematika. Oleh 

karena itu, kemampuan berpikir abstrak menjadi dasar utama dalam memecahkan 

persoalan-persoalan matematika yang dituangkan dalam bentuk cerita.  

4) Mengenali pola serta hubungan antara bilangan.  

Indikator ini dapat didefenisikan sebagai kemampuan menganalisa 

permasalahan matematika yang direfleksikan dalam permasalahan barisan ataupun 

deret. Kemampuan yang dituntut adalah kemampuan menganalisa bentuk yang 

paling logis dan konsisten dari angka-angka yang disajikan. Dalam hal para siswa 
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dituntut untuk memiliki kemampuan menganalisis pola-pola perubahan sehingga 

angka-angka atau huruf-huruf tersebut menjadi deret yang utuh.  

Hal yang sama mengenai indikator kemampuan numerik juga dipaparkan oleh 

Muri (2020, p. 15) dan Wahyuni (2021, p.28) yaitu 1) Menghitung secara matematis, 

2) Berpikir logis, 3) Mengenali pola serta hubungan antar bilangan, 4) Kemampuan 

pemecahan masalah.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai indikator dari kemampuan 

numerik dapat disimpulkan bahwa indikatori kemampuan numerik yang akan 

digunakan peneliti diantaranya adalah melakukan perhitungan matematis, berpikir 

logis, pemecahan masalah, dan mengenali pola serta hubungan antara bilangan. 

3. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

a. Pengertian  

Menurut Robbins (Wahyuddin, 2016) mengungkapkan bahwa kemampuan 

merupaka kapasitas seorang individu untuk melakukan berbagai macam tugas dalam 

suatu pekerjaan. Lebih lanjut, Robbins menyatakan bahwa kemampuan keseluruhan 

seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua faktor, yakni:  

1) Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan 

berbagai aktifitas mental, berpikir, menalar, dan memecahkan suatu 

permasalahan.  

2) Kemampuan fisik, yaitu kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan tugas-

tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan karakteristik serupa. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Safitri et al. (2015) kemampuan sendiri terbagi 

menjadi dua kelompok antara lain:  

1) Kemampuan intelektual, merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

individu untuk melakukan aktifitas yang membutuhkan kemampuan berfikir.  

2) Kemampuan fisik merupakan kemampuan untuk melakukan tugas yang menuntut 

tenaga atau stamina berupa keterampilan, kekuatan, atau karakteristik serupa. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A.  Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif untuk melihat pengaruh kemampuan 

verbal dan kemampuan numerik terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balanipa. Menurut Sugiyono (2018, 

p.16) yang mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Kemudian didukung dengan pengumpulan data dan menganalisis data sebelum 

dilakukan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

ex-post facto di mana peneliti ingin mendapatkan data yang akurat mengenai 

kemampuan verbal dan kemampuan numerik terhadap kemampuan menyelesaikan 

soal cerita matematika siswa.  

Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah paradigma ganda, dimana 

dalam penelitian tersebut terdapat dua variabel independen (bebas) dan satu variabel 

dependen (terikat). 

                                                                          

 

                                           

    

                                                                                                                                       

Keterangan : 

                         

                          

    𝑋  
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    𝑋  
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B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Balanipa yang terletak Jl. 

Poros Mosso, Kec. Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Pada 

semester genap tahun pelajaran 2023/2024.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Balanipa yang berjumlah 55 siswa pada tahun pelajaran 2023/2024, yang terdiri dari 

2 ruang kelas, dimana seluruh kelas memiliki tingkat kemampuan yang lebih 

cenderung pada kemampuan rendah. Jumlah siswa setiap kelas dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 3.1. Jumlah Siswa Kelas VIII  

Kelas Jumlah 

VIII A 27 

VIII B 28 

Total 55 

 

 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2018, p. 127) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apa yang dihasilkan dari sampel itu bisa 
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diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus representatif atau 

mewakili. Sampel pada penelitian ini adalah 55 siswa kelas VIII di SMPN 2 

Balanipa. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

Nonprobability Sampling dengan jenis teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono 

(2018, p.133) sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel dimana semua 

populasi dijadikan sampel.  

 

D. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015, p. 38) adalah 

suatu atribut, sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini yaitu:  

Variabel Bebas atau independen (  )      :  Kemampuan Verbal  

Variabel Bebas atau independen (  )     :  Kemampuan Numerik  

Variabel Terikat atau dependen (  )  : Kemampuan menyelesaikan soal cerita        

matematika  

Dengan demikian definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan Verbal (  ) 

Kemampuan verbal merupakan kemampuan kosakata yang dimiliki seseorang 

digunakan untuk berbicara, mendengar, membaca dan menulis serta memahami 

permasalahan dalam hal ini soal cerita. Adapun indikator kemampuan verbal yaitu 

sinonim, antonim, definisi, simbol dan gambar.  

2. Kemampuan Numerik (  ) 

Kemampuan numerik merupakan kemampuan seseorang untuk bekerja dengan 

angka-angka, melakukan perhitungan, dan berpikir secara logis dan sistematis dalam 

konteks matematika serta kemampuan untuk menganalisis dan memecahkan masalah 

matematika. Indikator kemampuan numerik yang digunakan peneliti yaitu melakukan 
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perhitungan matematis, berpikir logis, pemecahan masalah, dan mengenali pola serta 

hubungan antar bilangan.   

3. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika (  ) 

Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika merupakan kemampuan 

berpikir seseorang dalam menyelesaikan masalah matematika berkenaan dengan 

kehidupan sehari-hari yang diselesaikan dengan prosedur penyelesaian masalah 

menurut Polya mencakup 1) Kemampuan siswa menuliskan aspek yang diketahui 

dan ditanyakan, 2) Kemampuan siswa membuat model matematika, 3) Kemampuan 

siswa menyelesaikan model matematika dan 4) kemampuan siswa dalam menjawab 

pertanyaan soal. 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah dan 

mengkaji teori yang berhubungan dengan masalah. Pada penelitian ini peneliti 

menemukan masalah yang berkaitan dengan kemampuan verbal, kemampuan 

numerik dan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa di SMP 

Negeri 2 Balanipa.  

2. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan perencanaan sebagai berikut : 

a. Merancang rencana penelitian yang akan digunakan 

b. Menentukan populasi dan sampel pada penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh pada saat observasi ke sekolah 

c. Menentukan metode yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan verbal, 

kemampuan numerik dan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 

siswa dengan menggunakan tes. 

d. Selanjutnya, peneliti akan menyusun instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

         Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Balanipa. Dengan kelas VIII A dan 

VIII B yang dipilih sebagai sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balanipa yang berjumlah 55 siswa yang 

tergolong dalam 2 kelas, yaitu kelas VIII A dan VIII B. Adapun yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah pengaruh kemampuan verbal dan kemampuan numerik terhadap 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika  dengan materi sistem persamaan 

linear dua variabel siswa kelas  VIII SMP Negeri 2 Balanipa.  Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan penelitian melalui empat tahapan, diantaranya tahap persiapan, 

tahap perencanaan, tahap pengambilan data dan persiapan untuk dianalisis (empiris) 

dan tahap pengelolaan data. Berikut ini adalah deskripsi data hasil penelitian: 

a. Deskripsi data hasil tes kemampuan verbal 

Dari hasil analisis SPSS diperoleh deskripsi data dan distribusi frekuensi hasil 

tes kemampuan verbal sebagai berikit : 

Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Verbal 

Data Kemampuan Verbal 

Mean 58,65 

Median 67 

Modus 67 

Standar deviasi 19,10 

Minimum 27 

Maksimum 93 
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         Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa 55 sampel yang diteliti 

ternyata sampel penelitian mempunyai skor rata-rata untuk tes kemampuan verbal 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balanipa sebesar 58,65, dengan standar deviasi 19,10 

dengan skor terendah 27 dan skor tertinggi 93 dengan rentang skor 66. Jadi dapat 

dikatakan bahwa kemampuan verbal siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balanipa 

termasuk dalam kategori rendah. Selanjutnya, data skor hasil tes kemampuan verbal 

disajikan dengan menggunakan tabel distribusi berikut : 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Verbal 

Skor hasil tes kemampuan verbal 

Interval Frekuensi Kategori 

93−100 3 Sangat tinggi 

83−92 4 Tinggi 

75−82 4 Sedang 

<75 44 Rendah 

Total  55  

 

         Berdasarkan tebel 4.2 diketahui bahwa frekuensi untuk hasil tes kemampuan 

verbal yang paling tinggi yaitu 44 dengan kategori rendah. Jadi dari 55 sampel 44 

siswa memiliki kemampuan verbal yang rendah. Hal ini berarti di SMP Negeri 2 

Balanipa siswa untuk kemampuan verbal masih sangat rendah. 

b. Deskripsi data hasil tes kemampuan numerik 

Dari hasil analisis SPSS diperoleh deskripsi data dan distribusi frekuensi hasil 

tes kemampuan numerik sebagai berikit : 
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Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Numerik 

Data Kemampuan Numerik 

Mean 54,73 

Median 53 

Modus 35 

Standar deviasi 19,80 

Minimum 18 

Maksimum 94 

         Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa 55 sampel yang diteliti 

ternyata sampel penelitian mempunyai skor rata-rata untuk tes kemampuan numerik 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balanipa sebesar 54,73, dengan standar deviasi 19,80 

dengan skor terendah 18 dan skor tertinggi 94. Artinya kemampuan numerik siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Balanipa termasuk dalam kategori rendah. Selanjutnya, 

data skor hasil tes kemampuan numerik disajikan dengan menggunakan tabel 

distribusi berikut : 

  Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Numerik 

Skor Hasil Tes Kemampuan Numerik 

Interval Frekuensi Kategori 

80−100 7 Tinggi 

65−79 11 Sedang 

<65 37 Rendah 

Total  55  

  

         Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi adalah 37 yakni 

dari 55 sampel 37 siswa memiliki kemampuan numerik yang berada dalam kategori 

rendah. Hal ini berarti di SMP Negeri 2 Balanipa siswa untuk kemampuan numerik 

masih sangat rendah.  
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c. Deskripsi data hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 

Dari hasil analisis SPSS diperoleh deskripsi data dan distribusi frekuensi hasil 

tes kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa sebagai berikit :  

Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Data Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika 

Mean 65,82 

Median 65 

Modus 45 

Standar deviasi 17,53 

Minimum 35 

Maksimum 95 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa 55 sampel  yang diselidiki 

ternyata sampel penelitian mempunyai skor rata-rata kemampuan menyelesaikan soal 

cerita matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balanipa sebesar 65,82 dengan 

standar deviasi 17,53 dengan skor terendah 35 dan skor tertinggi 95. Artinya 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Balanipa termasuk dalam kategori sedang. Selanjutnya, data skor hasil tes 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa disajikan dengan 

menggunakan tabel distribusi berikut : 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif antara kemampuan verbal terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balanipa 

2. Terdapat pengaruh yang positif antara kemampuan numerik terhadap 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Balanipa 

3. Terdapat pengaruh yang positif antara kemampuan verbal dan kemampuan 

numerik terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Balanipa 

B. Saran  

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan bagi guru, siswa dan peneliti 

lain adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Guru mata pelajaran matematika diharapkan untuk memberikan latihan yang 

cukup kepada siswa agar siswa dapat memiliki serta mengembangkan kemampuan 

verbal dan kemampuan numerik yang baik. Maka hal ini dapat menjadi salah satu 

solusi bagi guru untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika yang rendah. 

2. Bagi siswa 

Kepada siswa diharapkan dapat melakukan kegiatan yang dapat menigkatkan 

kemampuan verbal dan kemamuan numerik yang dimilikinya serta lebih giat dalam 

belajar menyelesaikan soal-soal matematika terkhusus soal berbentuk cerita. 

3. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini dengan 

kembali meneliti faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika. Sebaiknya peneliti selanjutnya diharapkan 
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untuk tes kemampuan numerik setiap indikator tidak diwakili oleh satu soal saja 

melainkan dua atau lebih. Disarankan pula untuk tidak memilih materi yang tidak 

saling berkaitan untuk semua tesnya, karena dikhwatirkan ada faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi variabel terikat dalam penelitian bukan karena variabel bebasnya.  
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